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Abstrak

Berlian (03186015). Makna Teks Maamia Bali di Kenagarian Koto Barn
Kecamutan Sungai Paga Kabupaten Sofok Selutan. Skripsi, furnsan Sasten
aeral Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang 2000,

Penelitian ini merupakan suatu upava mengkaji makna teks dalam acara
mretcenntor Beli i Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Papu Kabupaten Solok
selatan, Meoanta bali adalah serangkaian acara penting agar terlaksananya upacara
perkawinan. maanta hali ini dilaksanskan tiga hari menjelang acara perhelatan
perkawinan dimulai. Maanfa bali bagi Kenagariun Koto Baru Kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Selatan dari dulu sampai sekarang adalah sesuotn barang vang
dibeli di pasar yang kemudian diantarkan ke rumah keluarpa penpantin wanita.

Tuwjvan dan meanta bali adalah untuk meringankan beban dari keluare
pengantin wanita. Penelitian terhadap maenra bali dilakukan untuk menngetzhui
bagaimana kegintan acarn maanta bali tersebut berlangsuny serta mengkaji dan
memahami makna teks dalam acara maanta dali. Penclitian inl menggunakan teori
semiotik yang dikemukakan oleh Charles Sanders Plerce. PPMerce membedakan
atas tiga bagian yaitu ikon, indeks dan simbol. Tkon adalsh tanda vang dapat
berupa  hubungan kemiripan contohnya dalam bentuk fino. Indeks adalah
hubungan sebab akibat. contohnya wang, untuk keperluan dalam acara perhelatan,
Dan simbol adalab sumu hubungan vane sedah terbentuk secara konvensi atou
kesepakatan, Penelitian ini difokuskan pada ketiga tanda tersebut. Dari ketipa
hagian tanda tersebut. dapat menjelaskan persoalan-persoalan makna teks benda-
henda dalam acara maania bali

Drari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanda vang terdapat dalam
makna teks maania dali memberikan naschat berupa pedoman hidup bagi kedua
mempelai dalam mengarongi hidup berumab angea, Sclain i, diharapkan
pasangan dapal menjaga hubungan vang telah disatukan oleh agama dan adar,
tidak mudah putus asa. perkawinannya langgeng, dan bertahan dalam rumah
langga.



BAB I

PENDAHULUAN

|1 Latar Belakang

Minangkabau merupakan dacrah vang terletak sepanjange Pesisir Barat
Sumatern bapian tengah. antara Tapanuli dan Bengkulu, Wilayah sehagian besas
meliputi dacrah administeatit propinsi Sumatera Barat yang merupakan unit
Kultural dan mengikal masyarakatova  schasai  suatu kelompok.  Identitas
kelompok ini antara lain ditandai oleh sistem sosial, hukam, hahasa, dan pranata
budaya lainnya yang relatif sama, Schingga dapat dibedakan dari kelempok
masyarakat lainnya.

Masyarakat Minangkabau memiliki bermacam-macam jenis upacara uniuk
berbagai keperluan, setiap pelaksanaan upacara ity berarti mengadakan kendud
atau pesta. Besar kecilnya pesta itu berdasarkan kepoda kemampuan keluarps
yang mengadakan pesta tersebul, Perkawinan sangat penting kedudukannya dalam
masvarakal Minangkabau. Perkawinan menjadi kunci dalam kelanjutan keturunan
supaya kaum Jangan sampai punah, Begitu pula dalam mendidik keturunan,
menjaga harta pusaka serla kesejahteraan anggota keluarga kaum.

Salah satu masa peralihan yang sangal penting dalam adat Minangkabau
adalah saat menginjak masa perkawinan. Masa perkawinan masa permulaan bagi
sescorang melepaskan dirinya dari lingkungan kelompok keluarganya, dan mulai
membentuk kelompok kecil miliknya sendin yane secara rohaniah tidak lepas dari

pengaruh kelompok hidupnya semula. Denpan demikian, perkawinan dapat



Jjuea disebut sebagai titik awal dari peoses pemekaran kelompok (Amir, 2000 23).
Oleh sebab fu perkawinan merupakan tupas suct (sakeal) bogi monusia unik
mengembangkan keturunan vang baik dan bergpuna bagi masyarakat luas. Hal ini
lersurat dan tersicat di dalam tala upacara perkawinan,

Perkawinan akan membeniuk suatu kekerabalan baru sehingga akan
tercipla “sumando dan swmandan, foe dan Msan, mintue dan minanid”. Jika
perkawinan it membuahkan anak, akan terbentuk pula kekerabatan™induak hako
dan gnak pisang”. Swmande merupakan hubungan kekerabatan antara angpota
laki-laki sebush kaum dengan seorang laki-laki yang jadi suvami saudars
perempuan mercka, Laki-lakl vang menjadi suami saudara perempuan mereka ind
disebut juga sebagai urang sumando, Paswnardarn, adalah hubunpan kekerabatan
antara sumando dengan famili isterinya yang laki-laki. Famili istrinva vang laki-
laki ini bisa juga disebut sebagai mamak rumah. Jadi, hubungan suwmeanmdi-
pasumandan adalah hubungan kekerabatan antars sumando dengan pasimanidan

Hubungan sumando-pasumendan di. Minangkabay merupakan hubungan
antara [aki-laki. Oleh karena sama-sama laki-laki, merekn hormat-menghaormati,
dan segan-menyegani, Scorang swsmendo hidup di rumah dstrinva vang juga
merupakan mumah paswmandonnya, Oleh karena itu, sumands adalah tamu bagi
pasumandan, Sehagai tamu passmeandan akan menjaga perasaan srmandonya
dengan hati-hati agar sumandonyva betah di rumah mercka dan tetap mencinta
saudara perempuan merekn, Kehati-hatian ini disebut dengan sikap  Bagal

srciaiang winyak poamcad (bapai minyak penuh),



BAR 4
PENUTUP

4.1 Simpulan

Maognta bali merupakan salah sato svarat vang harus ada stau hapian
terpenting dari sebuah acarm sebelum upacarn perkawinan dimulal, karens moanto
hafi merupakan hahan pembekalan untuk acara perkawinan bhagi keluarga
pengantin wanitz. B dalam acara meania bali ini terdapat makna teks tanda vang
berisikan nasehat hapi kedoa calon mempetai sehelum memasuki dunia baru vang
membeniuk keluarga sakinah mawardah dan warrashmah.

Makna teks vang ada dalam magnee bali di analisis berdasarkan teori
senuolik yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce. Pierce membedakan
atas tiga bagian yaitn ikon, indeks dan simbol, Penclitian ini difokoskan pada
ketiga tanda tersebut, Dari ketiga bagian tanda tersebul. dapat menjelaskan
persoalan-persoalan makna teks benda-henda dalom acar maanig Safi. Menuwru
Plerce ikon adalab hubungan kemiripan, misalnva dalam acors magnia bali
kacang panjang dimaknai agar perkawinan awel (fame untngnya), Indeks adalah
hubungan sebab akibat. misalnya dalam acara mesnie bali pisane meanil dimaknai
agar kedua mempelai terfibat cantik dipandang orang baik fn dari awibur vang
dipakai saat peara perkawinan maupun dari wajah kedua mempelal. Simbol
adalah  hubungan vang sudah terbentuk  secarn konvensi atan kesepakatan,
misalnya dalam acara maanta bali salimdk (selimut) dimaknai sam meninggal
jenazah harus dibawa pulang dengan selimut dan berkubur dirumah arang twanya,

Dari penelition ini dapat disimpulkan hahwa. penelitian ini menggunakan

S

teori semiotik dapat ditemukan tanda vang berhubumean denean kehidupan sehar-
2 = K (=
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hari dan masing-masingnya memiliki makna dan anda, dart miskng dan landa

masing-masingnya dapat dijadikan pedoman hagi kedua mempelai kelak,

1.2 Saran
Penelitian tahap awal ini masih juuh dari kesempumam, mtuk it
diharapkan penefitian ini dapat menjadi acuan untok melakukan penelitian 1ehik

lanjut tentang acara maoite bali.

o
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